ABSTRAK

Alat bantu jalan merupakan alat bantu untuk orang cacat atau lemah yang membutuhkan
dukungan tambahan pada saat berjalan jauh serta beristirahat karena keterbatasan fisik mereka.
Salah satu alat bantu jalan adalah rolling walker atau rollator. Rollator adalah alat bantu jalan
yang memiliki empat roda. Rollator direkomendasikan untuk lansia yang tidak bisa berdiri lama
dan membutuhkan tempat duduk untuk beristirahat sesegera mungkin serta tidak mempunyai
penyakit anggota gerak. Produk rollator yang dijual di Indonesia masih belum memiliki ukuran
tinggi pegangan yang sesuai dengan data antropometri lansia di Indonesia. Sehingga perlu
adanya usulan desain rollator yang praktis dan ergonomis berdasarkan data antropometri statis
lansia di Indonesia. Hal inilah yang menyebabkan ketertarikan penulis untuk melakukan
penelitian tentang “Perancangan dan Analisis Tegangan Alat Bantu Jalan Rolling Walker
(Rollator) Menggunakan Software Autodesk Inventor dan Pertimbangan Antropometri”.
Terdapat lima fase yang digunakan untuk merancang rollator yang praktik dan ergonomis yaitu,
fase informasi, fase kreatif, fase perancangan, fase analisis, dan fase pengembangan. Fase
informasi menghasilkan informasi tentang alat bantu jalan rollator dan lansia, serta data
antropometri lansia Indonesia. Fase kreatif menghasilkan gagasan-gagasan untuk alternatif
desain rollator dalam bentuk sketsa. Fase perancangan menghasilkan desain tiga dimensi
rollator yang praktis dan ergonomis serta memiliki tempat duduk untuk beristirahat sejenak.
Fase analisis menghasilkan desain rollator yang memiliki nilai safety factor sama atau lebih
dari 2.5 ul dalam kondisi diduduki dan digunakan. Fase pengembangan menghasilkan alternatif
desain rollator terbaik yang paling disukai di Panti Jompo Lestari serta hasil analisis tegangan
pada setiap sambungan dan free body diagram. Nilai von mises stress terbesar terjadi pada
desain kedua dalam kondisi rollator diduduki yaitu sebesar 73.25 MPa. Nilai displacement
terbesar terjadi pada desain ketiga dalam kondisi rollator sedang digunakan yaitu sebesar 2.244

mm.
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ABSTRACT

A walker is a tool for disabled or infirm people who need additional support when walking
long distances and resting due to their physical limitations. One of the walking aids is a rolling
walker or rollator. Rollator is a walking aid that has four wheels. Rollators are recommended
for the elderly who cannot stand for a long time and need a seat to rest as soon as possible and
do not have limb disease. Rollator products sold in Indonesia still do not have a handle height
that matches the anthropometric data of elderly people in Indonesia. So it is necessary to
propose a rollator design that is practical and ergonomic based on static anthropometric data on
elderly people in Indonesia. This is what makes the writer curious to do research on " Design
and Stress Analysis of Rolling Walker (Rollator) Walking Aid Using Autodesk Inventor
Software and Anthropometric Considerations . There are five phases used to design a practical
and ergonomic rollator, namely the information phase, the creative phase, the design phase, the
analysis phase, and the development phase. The information stage produces information about
rollator walkers and the elderly, as well as anthropometric data on Indonesian elderly. The
creative phase generates alternative rollator design ideas in sketch form. The design stage
resulted in a three-dimensional rollator design that was practical and ergonomic and had a seat
for taking a short rest. The analysis phase produces a rollator design that has a safety factor
value equal to or more than 2.5 ul in occupied and used conditions. The best rollator design for
the alternative generator development stage which is the most prioritized at the Lestari Nursing
Home as well as the results of the stress analysis on each connection and the free body diagram.
The largest von Mises stress value occurs in the second design when the rollator is filled, which
Is 73.25 MPa. The largest displacement value occurs in the third design when the rollator is

used, which is 2,244 mm.
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